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ABSTRAK

Disertasi ini berjudul “Upah Dan Etos Kerja Pada Kasus Usaha Songket
Palembang Dalam Perspektif Islam Dan Melayu”, dengan rumusan masalah; (1)
Bagaimana gambaran umum usaha songket Palembang? (2) Bagaimana gambaran
pendapatan dan penyebab terjadinya disparitas pendapatan antara pengusaha dan
pekerja pada kasus usaha songket Palembang? (3) Bagaimana sistem pengupahan
pada kasus usaha songket Palembang dalam perspektif Islam dan Melayu? (4)
bagaimana konsep etos kerja pada kasus usaha songket Palembang dalam
perspektif Islam dan Melayu?.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menjelaskan gambaran umum tentang
usaha songket Palembang, (2) Menganalisis tentang gambaran pendapatan dan
penyebab terjadinya disparitas pendapatan antara pengusaha dan pekerja pada
kasus usaha songket Palembang.(3) Menggali dan menemukan sistem pengupahan
pada kasus usaha songket Palembang, sehingga menemukan konsep (teori) upah
dalam perspektif Islam Melayu, dan (4) Menemukan konsep etos kerja pada kasus
usaha songket Palembang dalam perspektif Islam dan Melayu.

Studi dilakukan melalui riset pada kasus usaha songket Palembang dan
kepustakaan dengan pendekatan teori; upah wajar, upah besi, dana upah, upah
etika, upah yang setara, upah nilai kerja, dan teori etos kerja yang dirumuskan
pada delapan aspek etos kerja meliputi kerja sebagai; rahmat, amanah, panggilan,
aktualisasi, ibadah, seni, kehormatan, dan pelayanan. Sumber data primer yaitu
data yang dikumpulkan secara langsung dari sumbernya (responden), dan sumber
data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung data dari literatur.
Teknik pengumpulan data; observasi, wawancara, dokumentasi dan studi pustaka.
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif.

Kesimpulan bahwa (1) gambaran umum usaha songket Palembang ini sudah
ada sejak masa Sriwijaya, kesultanan Palembang darussalam sampai sekarang.
Pada masa Sriwijaya dan Kesultanan kerajinan songket bernilai kebanggaan, tetapi
belum menjadi komoditi bernilai ekonomis, baru setelah kemerdekaan sampai
sekarang, songket juga telah berorientasi pada kebutuhan hidup. (2) pendapatan
para pengusaha songket tergolong relatif tinggi, sebaliknya pendapatan para
pekerja relatif rendah. Terjadinya disparitas pendapatan antara pengusaha dan
pekerja, karena pekerja memandang kerajinan songket budaya Melayu sebagai
kebanggaan, dan pengusaha menanamkan rasa bangga kepada pekerja agar dapat
melestarikan budaya Melayu, di sisi lain usaha ini menjadi peluang bisnis, (3)
sistem pengupahan pada kasus usaha songket Palembang belum sesuai dengan
sistem upah dalam Islam dan Melayu. Peneliti menawarkan sistem pengupahan
yaitu upah harmonis yang merupakan penggabungan sistem upah Islam dan
Melayu, sebagai solusi mengatasi disparitas pendapatan antara pengusaha dan
pekerja songket Palembang, (4) etos kerja para pekerja songket Palembang adalah
rajin, tekun dan ulet, bukan pemalas, mereka tetap bersemangat menenun songket
dengan upah yang relatif rendah. Temuan penelitian ini mendukung hasil
penelitian M. Idris, sekaligus membantah teori yang menyatakan bahwa orang
Melayu pemalas.
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ABSTRACT

The dissertation is entitled "Wages and Working Ethics on Palembang Songket
Business Case in Islamic and Malay Perspective", with problem formulation; (1)
How is the image of Palembang songket? (2) What is the income picture and the
cause of income disparity between employers and workers in Palembang songket
business case? (3) How is the pay system in Palembang songket case in Islamic
and Malay perspective? (4) how the concept of work ethic on Palembang songket
business case in Islam and Malay perspective ?.

This study aims to: (1) Explain the general description of Palembang
songket effort, (2) Analyze the income picture and the cause of income disparity
between employers and workers in Palembang songket business case. (3) Digging
and finding wage system in case of songket effort Palembang, so as to find the
concept (theory) of wages in Malay Islamic perspective, and (4) Discover the
concept of work ethic in Palembang songket business case in Islam and Malay
perspective.

The study was conducted through research on Palembang songket business
case and bibliography with theoretical approach; Fair wages, iron wages, wage
funds, ethics wages, equal wages, wages of work values, and work ethic theories
formulated in eight aspects of work ethics include work as; Grace, trust, vocation,
actualization, worship, art, honor, and service. Primary data sources are data
collected directly from the source (respondent), and secondary data source is data
obtained indirectly data from the literature. Data collection technique;
Observation, interview, documentation and literature study. This research uses
descriptive qualitative analysis method.

The conclusion that (1) the overview of Palembang songket business has
been around since the time of Sriwijaya, the sultanate of Palembang from here
until now. In the days of Sriwijaya and Sultanate songket craft worth pride, but
not yet become a commodity of economic value, just after independence until
now, songket has also been oriented to the necessities of life. (2) the income of
entrepreneurs songket relatively high, on the contrary the income of the workers is
relatively low. The occurrence of income disparity between employers and
workers, because workers viewed the craft of Malay culture songket as pride, and
entrepreneurs instill a sense of pride to the workers in order to preserve the Malay
culture, on the other hand this business becomes a business opportunity, (3) the
wages system in Palembang songket case is not in accordance with the wage
system in Islam and Malay. The researcher offers a wage system that is
harmonious wage which is a combination of Islamic and Malay wage system, as a
solution to overcome income disparity between entrepreneurs and Palembang
songket workers, (4) work ethic of Palembang songket workers is diligent,
diligent and tenacious, not lazy, they are still eager weaving songket with
relatively low wages. The findings of this study support the results of research M.
Idris, as well as refute the theory that states that lazy Malays.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini berdasarkan Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987
dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan huruf
dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan
Transliterasinya dengan huruf Latin.

':i\ur;l;f Nama Huruf Latin Nama
| : tidak tidak dilambangkan
alif .
dilambangkan
< ba b be
< ta t te
< sa $ es (dengan titik di atas)
z jim J je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal zZ zet (dengan titik di atas)
B ra r er
D zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
o sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain koma terbalik di atas
¢ gain g ge
< fa f ef
3 gaf q ki




4 kaf k ka

dJ lam I el

B mim m Em

O nun n en

B wau w we

A ha h ha

s hamzah apostrof
¢ ya y ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
- Kasrah i i
— Dammah u u
Contoh:
i< - Kkataba
J  -faala
A3 - zukira
<l - yazhabu
Jiw  sulila

b) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
~ Fathah dan ya ai adani
.. Fathah dan wau au adanu




Contoh:

s - kaifa
Js&  -haula
c) Maddah

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
.07 Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
S... Kasroh dan ya I i dan garis di atas
3.0 Dammah dan waw U u dan garis di atas
Contoh:
Jé - qala
@*) -rama
Js - qila
Jds - yaqul

d) Ta'Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta Marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta' Marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
/n/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Jik¥) L9, - raudatul al-atfal
5_siall dbaall - al-Madinah al-Munawwarah
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e) Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh:
L, -rabbana
JX  -nazzala

A - al-birr
= -nu'ima
&) -al-hajju

f) Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J\. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gomariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai ada dua, seperti
berikut:

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
Kata sandang yang diikuti huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

Contoh:
dad - ar-rajulu
Cladd) - asy-syamsu
& - al-badi'u
Bl - as-sayyidatu
alal) - al-galamu
SOl - al-jalalu
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g) Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah dan
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

1) Hamzah di awal:
< pal - umirtu
Js - akala

2) Hamzah ditengah:
asd - takhuzina
osis b - ta'kuliina
3) Hamzah di akhir:
& (o - syai'un

& sl - an-nau'u

h) Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan.
Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara, bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh:
G0 o sl A O g
O Jall g Jasll ) 68 gl
g ra 9 W el ausy
Gl ma uldl) o g
S Al g Ualiad) (o

i) Huruf Kapital

- Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin.
- Fa aufa al-kaila wa al-mizana.

- Bismillahi majréha wa mursaha.

- Wa lillahi ala an-nasi hijju al-baiti

- manistata‘a ilaihi sabila.

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
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apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
Jemu Y agd La g - Wa ma Muhammadun illa rasal.

LS ke Ay (Al (ulill ala g < Jg) Of - Inna awwala baitin wudi‘a lin-nasi lallaz Bi

Bakkata mubarakan.

CIAY A J35) 3 Cludaay g - Syahru Ramadana al-lazi unzila fihi al-
Qur'anu.

Ol (3L o) S8 - Wa lagad ra'ahu bil-ufuqil-mubini.

Opalad) o dbaand) - Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamna.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak digunakan.

Contoh:
A g G pa - Nasrum minallahi wa fathun qarib.
lagan ¥ &b - Lillahi al-amru jamtan.
e gl IS Al - Wallahu bikulli syai'in ‘alimun.

i) Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu
peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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